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INTENSITAS SERANGAN HAMA PENGGEREK BUAH KOPI
(Hypothenemus hampei Ferr.) PADA PERTANAMAN KOPI
ROBUSTA DENGAN KETINGGIAN BERBEDA
DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Dea Afrima Putri (12080222596)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufig Arminudin dan Penti Syuryani

INTISARI
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Kopi (Coffea) merupakan salah satu komoditi tanaman perkebunan yang
miliki nilai ekonomis tinggi dan berperan penting sebagai sumber devisa Negara.
P&oduksi kopi di Kabupaten Padang Pariaman pada Tahun 2019-2022 mengalami
ketidakstabilan yang disebabkan oleh berbagai faktor termasuk serangan hama
PBKo. Serangga penggerek buah kopi PBKo merupakan hama utama perkebunan
kopi di seluruh dunia. Kehilangan hasil yang disebabkan oleh hama Hypothenemus
hampei dapat mencapai 100% apabila tidak dilakukan tindakan pengendalian.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat terhadap
Intensitas serangan hama penggerek buah kopi di perkebunan kopi robusta di
Padang Pariaman. Penelitian ini dilaksanakan pada Maret — Mei 2024 di Kabupaten
Padang Pariaman dengan 3 lokasi pengamatan yaitu di Kecamatan Padang Sago
(Nagari Batu Kalang), Kecamatan Lubuk Alung (Nagari Lubuk Alung), dan
Kecamatan 2x11 Kayu Tanam (Nagari Kapalo Hilalang). Pengambilan sampel
dilakukan pada 3 lokasi berbeda dengan luas lahan 1 ha. Area pengamatan dibagi
mgnjadi 5 titik dengan ukuran plot 5 x 5 m dengan teknik pengambilan sampel
secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan populasi PBKo tertinggi
téfdapat pada Desa Lubuk Alung sebanyak 245 ekor, Pesentase serangan tertinggi
terdapat pada Desa Lubuk Alung sebesar 54,67%, Intensitas serangan tertinggi
didapat pada Desa Lubuk Alung Sebesar 31,22%, dengan ketinggian 700 mdpl dan
tetmasuk kategori sedang.

2R

ta kunci: intensitas serangan, kopi robusta, PBKo, persentase serangan, populasi

I
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ATTACKS INTENSITY OF COFFEE BERRY BORER PEST
(Hypothenemus hampei Ferr.) TO ROBUSTA COFFEE
PLANTATIONS ON DIFFERENT HEIGHT LEVEL
AREA IN PADANG PARIAMAN REGENCY

Dea Afrima Putri (12080222596)
Under the guidance of Ahmad Taufiq Arminudin and Penti Syuryani

ABSTRACT

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Coffee (Coffea) is one of the plantation commodities that has high economic
value and plays an important role as a source of foreign exchange for the country.
Indonesia is one of the largest coffee producers in the world, with production
réaching 774.60 thousand tons in 2021.Most of the production is robusta. Coffee
production in Padang Pariaman Regency in 2019-2022 experienced instability
caused by various factors including PBKo pest attacks. PBKo coffee berry borer
insects are the main pests of coffee plantations worldwide. Yield losses caused by
Hypothenemus hampei pests can reach 100% if no control measures are taken. The
study aimsto determine the effect of altitude on the intensity of coffee berry borer
attacks on robusta coffee plantations in Padang Pariaman regency. This study was
conducted in March - May 2024 in Padang Pariaman Regency with 3 observation
locations, Padang Sago District (Batu Kalang Village), Lubuk Alung District
(Lubuk Alung Village), and 2x11 Kayu Tanam District (Kapalo Hilalang Village).
Sampling was carried out at 3 different locations with a land area of 1 ha. The
olgservation area was divided into 5 points with a plot size of 5 x 5 m with a
piirposive sampling technique. The results showed that the highest PBKo
pBpulation was in Lubuk Alung district with 245 heads, the highest percentage of
attacks was in Lubuk Alung district at 54.67%, the highest attack intensity was
oEtained in Lubuk Alung district at 31.22%, at a height of 700 mdpl and was
included in the moderate category.

n

@ywords: attack intensity, robusta coffee, PBKo, percentage of attacks, population
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o I. PENDAHULUAN

T

0]

17. Latar Belakang

o

=  Kopi (Coffea) merupakan salah satu komoditi tanaman perkebunan yang

memiliki nilai ekonomis tinggi dan berperan penting sebagai sumber devisa Negara.

w

Selain itu, kopi juga menjadi sumber penghasilan bagi satu setengah juta jiwa petani

@i di Indonesia (Rahardjo, 2012). Indonesia merupakan salah satu produsen kopi
tegbesar di dunia, dengan produksi mencapai 774,60 ribu ton pada tahun 2021.
Kcébanyakan hasil produksinya adalah jenis robusta, selama ini Indonesia dikenal
sébagai negara produsen kopi robusta dengan pangsa pasar sebesar 20% dari ekspor
k%,:pi robusta dunia. Berkaitan dengan nilai dan volume ekspor, kopi merupakan
pgﬁyumbang devisa kelima dari sektor perkebunan untuk Indonesia setelah kelapa
sawit, karet, kakao, dan kelapa (BPS 2020).

Jenis kopi di Indonesia juga beragam, di antaranya ada kopi robusta, kopi
ini membutuhkan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, namun tetap
memiliki produktivitas yang tinggi. Oleh karena itu, kopi ini cepat berkembang, dan
mendesak jenis kopi lain. Pertanaman kopi jenis robusta lebih mudah ditemui
dibandingkan kopi arabika karena dapat ditanam di daerah dengan ketinggian
rendah. Perkembangan dan waktu produksi buah dari tanaman kopi robusta lebih
cépat dibandingkan kopi arabika. Kopi robusta tumbuh baik di ketinggian tempat
bg"rkisar antara 300-700 mdpl. Suhu udara harian optimal untuk pertumbuhan kopi
rg?susta yakni 24-30 °C dan curah hujan diperkirakan rata-rata 1.250-2.500 mm per
tzglun (Prastowo, 2010).

g Salah satu penghasil kopi di Indonesia adalah Kabupaten Padang Pariaman,
P@vinsi Sumatera Barat, dengan luas wilayah mencapai 1.328,79 km?, mempunyai
kandisi topografi yang bervariasi, mulai dari dataran rendah yang terdapat disebelah
Bgrat yang terhampar sepanjang pantai dengan ketinggian antara 0-100 mdpl serta
d;lgrah bagian timur yang merupakan daerah gelombang sampai ke bukit barisan
d'gngan ketinggian 100-1500 mdpl, seperti yang dilaporkan oleh Badan Pusat
Sfatistik Provinsi Sumatera Barat tahun 2022. Menurut data yang sama, luas lahan
;;ggla perkebunan kopi rakyat mencapai 285 ha. Produksi kopi di Kabupaten Padang

Nery wisey|
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P%)riaman pada Tahun 2019-2022 mengalami ketidakstabilan, dengan jumlah
produksi berkisar antara 295,27 ton, hingga 290,22 ton.

= Hama penggerek buah kopi banyak menyerang kopi sehingga dapat
rx%nurunkan kualitas maupun kuantitasnya, serangan hama penggerek buah kopi
jl&’Ea menjadi faktor pembatas produksi kopi sehingga menyebabkan kopi yang
d%asilkan dapat menurun, tingkat kerusakan yang ditimbulkannya dapat mencapai
Ie’;ﬁ-ih dari 80% pada perkebunan kopi yang tidak terawat. Tingkat serangan
penggerek buah kopi sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tumbuh seperti
s&crhu, kelembapan, dan ketinggian suatu tempat. Kondisi lingkungan juga sangat
nf&mpengaruhi kemampuan kumbang penggerek buah kopi dalam menyerang buah
Kapi (Laila dkk, 2011).
g Serangga penggerek buah kopi merupakan hama utama pada perkebunan kopi
di seluruh dunia. Di seluruh wilayah perkebunan kopi di Indonesia, hama penggerek
buah kopi diketahui telah menyebar. Penurunan hasil akibat serangan penggerek
buah kopi bervariasi tergantung kondisi pengelolaan tanaman, ketinggian
perkebunan kopi juga dapat mempengaruhi kondisi lingkungan seperti kelembaban
udara, suhu, cahaya, tekanan udara, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas dari
perkembangan hama penggerek buah kopi tersebut (Vega et al., 2012) .

Menurut Prakoswo dkk, (2018) ketinggian suatu tempat atau wilayah akan
m€mpengaruhi suhu udara, karena semakin tinggi suatu wilayah maka proses
kg"ndensasi akan menjadi cepat dan suhu akan menjadi rendah. Selain
ngimpengaruhi suhu, ketinggian suatu tempat juga berpengaruh terhadap
kglembaban udara dan angin yang mempengaruhi penyebaran serangga. Ketinggian
teI:mpat juga erat kaitannya dengan perubahan suhu udara yang memegang peranan
pghting dan menjadi faktor pembatas karena mempengaruhi proses metabolisme
dg_[i kehidupan serangga itu sendiri seperti aktivitas makan, pertumbuhan dan
ﬁgrkembangannya.

§ Kehilangan hasil yang disebabkan oleh hama penggerek buah kopi dapat
n'gncapai 100% apabila tidak dilakukan tindakan pengendalian (Susilo, 2008).
D’;;gngan adanya hama penggerek buah kopi yang sangat memberikan pengaruh
t;§§ar terhadap produksi kopi kedepannya, sehingga diperlukannya informasi

r@ngenai hama penggerek buah kopi yang menyerang tanaman kopi pada

nery wise
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k%inggian tempat yang berbeda. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan
melakukan penelitian mengenai “Intensitas Serangan Hama Penggerek Buah
j4Y]

(Hypothenemus hampei Ferr.) pada Pertanaman Kopi Robusta dengan

o
Kgtinggian Berbeda di Kabupaten Padang Pariaman”.

4]

1%. Tujuan

z Untuk mengetahui intensitas serangan hama penggerek buah kopi di
perkebunan kopi robusta yang ditanam pada ketinggian yang berbeda.

7))

(=

153. Manfaat

; Dapat memberikan pemahaman dan informasi tentang hubungan ketinggian

t%hpat dengan tingkat kerusakan akibat serangan hama penggerek buah kopi
sehingga dapat membantu dalam perencanaan pengendalian hama yang lebih baik
dan efektif lagi.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2
o

21.1. Klasifikasi Kopi Robusta

©
T
m -
7¢. Kopi Robusta

®

3 Klasifikasi tanaman kopi robusta menurut Suwarto, dkk. (2014) yaitu:
Kerajaan: Plantae, SubKerajaan: Tracheobionta, Divisi: Spermatophyta, SubDivisi:

A%giospermae, Kelas: Dicotyledoneae, Bangsa: Rubiales, Suku: Rubiaceae,
2z

Marga: Coffea, Spesies: Coffea canephora, L.

nery eysn

Gambar 2.1. Kopi Robusta
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Kopi merupakan salah satu tanaman tahunan yang menjadi penyumbang
devisa keempat terbesar dari sektor perkebunan setelah kelapa sawit, karet, dan
k§<ao. Indonesia termasuk negara penghasil dan eksportir biji kopi terbesar
kéjmpat di dunia (Kementan, 2016). Kopi digemari banyak orang di seluruh dunia,
k%Jsusnya masyarakat Indonesia. Hal ini karena kopi mengandung senyawa aktif
yaitu kafein yang berperan sebagai stimulan.

E Salah satu jenis kopi yang terdapat di Indonesia adalah kopi robusta, kopi
j%is ini membutuhkan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, namun tetap
rr%miliki produktivitas yang tinggi, oleh karena itu, kopi ini cepat berkembang, dan
rr;;ndesakjenis kopi lain (Prastowo 2010). Kopi robusta dikenal dengan kopi yang
téﬁan (robust) terhadap berbagai penyakit dan lingkungan yang berubah-ubah,
mfemiliki sifat lebih unggul dan sangat cepat berkembang, oleh karenanya kopi jenis

r@usta banyak dibudidayakan di Indonesia.
j+¥]
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26.2. Morfologi Kopi Robusta

T  Kopi merupakan jenis tanaman dengan habitus semak yang tumbuh cepat,
dgn memiliki dua jenis pucuk yaitu pucuk utama ortotropik (batang) yang tumbuh
t%;ak, dan pucuk plagiotropik yang tumbuh secara horizontal (membentuk ranting).
Tgnaman ini berasal dari Afrika dan sudah tersebar luas di seluruh daerah tropis.
la_@pi terdiri dari 103 spesies, tetapi hanya dua di antaranya yang diperdagangkan
sgcéara komersial yakni C. arabica (kopi arabika) dan C. canephora (kopi robusta).
Kopi menjadi salah satu komoditas pertanian paling penting di pasar dunia.
T‘Eéhaman kopi dibudidayakan dan diekspor dari 60 negara yang melibatkan 25 juta
k&pala keluarga dengan penggunaan lahan seluas 10.3 juta hektar (Pohlan dan
J%ssens 2010).

g Morfologi kopi secara umum berbentuk bulat seperti telur, terdapat garis ke
samping, bergelombang dan meruncing pada bagian ujung daunnya. Daun pada
tanaman kopi tumbuh pada batang, cabang dan ranting rantingnya yang tersusun
secara berdampingan. Tekstur dan ketebalan dari daun kopi robusta lebih tebal
dibandingkan dengan kopi arabika. Daun tanaman kopi ketika sudah tua akan
berwarna hijau tua, sedangkan untuk daun yang masih muda berwarna perunggu.
Setiap ketiak daunnya terdapat 8 - 24 kuntum bunga, kelopak bunganya berwarna
haijau tua, dan mahkota bunga nya terdiri dari 3-8 helai (Andika et al., 2020).

¥ Tanaman kopi pada umumnya mulai berbunga ketika berumur 2 tahun.
Br'b'ajinga tanaman kopi ini keluar dari ketiak daun yang terletak pada batang utama
tagtaman kopi robusta. Tanaman kopi memiliki bunga majemuk berbentuk kimosa
dgngan anak payung, kebanyakan berbunga 3 - 5 kuntum sehingga membentuk
ggbahan semu yang berbunga banyak. Setiap anak payung terdapat dua daun
p%humpu yang lancip dengan panjang sekitar 5 mm.

Bagian dari bunga tanaman kopi ini dapat berasal dari kuncup sekunder dan

jIsx

r@roduktif tanaman yang berubah fungsi menjadi kuncup bunga. Pada bunga

J

tagraman kopi terdapat tabung yang panjangnya sekitar 1,5 cm dan memiliki putik
y'gng bercabang dua dan menjulang jauh dari benang sari. Benang sari muncul di
asigara petala dengan panjang sekitar 5 mm. Putik bercabang dua dan menjulang
j@_h dari benang sari sehingga mengakibatkan sulitnya serbuk sari jatuh di kepala

pﬁik sendiri, sehingga pada umumnya kopi melakukan penyerbukan silang. Pada
%]

nery wis
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ugumnya, tanaman kopi mulai berbunga ketika berumur sekitar 1 sampai 2 tahun.

Setelah bunga mekar dan terjadi penyerbukan, buah kopi akan masak setelah sekitar
{4Y]

6-sampai 11 bulan setelah pembuahan (Sari et al., 2018).

S- Buah kopi umumnya untuk yang masih mentah berwarna hijau dan ketika
n%tang buah kopi menjadi berwarna merah. Buah pada kopi terdiri dari bagian
d%ing buah dan biji. Daging buah dari tanaman kopi pada umumnya terdiri dari
ti@é bagian yaitu bagian lapisan kulit luar (eksokarp), lapisan daging buah
(mesokarp), dan lapisan kulit tanduk (endocarp). Buah tanaman kopi pada
ugﬁumnya mengandung dua butir biji di dalamnya yang biasa disebut dengan kopi
I&hang atau kopi jantan (Sativa et al., 2014). Selain itu, bagian dari kulit biji
n%miliki bentuk selaput tipis berwarna hijau yang membalut biji. Sedangkan
egdosperma merupakan jaringan dari biji kopi yang kulitnya mengelilingi embrio,
embrio kopi robusta berukuran kecil 3 - 4 mm yang terdiri dari axis dan kotiledon
(Randriani et al., 2016).

2.2. Hama Penggerek Buah Kopi
2.2.1. Biologi Hama Penggerek Buah Kopi (PBKo)

Penggerek buah kopi (PBKo), adalah jenis kumbang asli Afrika yang
menjadi salah satu penyebab utama penurunan kuantitas dan kualitas dari produksi
kgbi di Indonesia dan di seluruh negara penghasil kopi. Serangan pada buah kopi
yEng bijinya masih lunak mengakibatkan buah tidak berkembang, warnanya
bf”;rubah menjadi kuning kemerahan, dan akhirnya gugur, sedangkan serangan pada
baah yang bijinya telah mengeras akan berakibat penurunan mutu biji kopi karena
bﬁ berlubang (Harni et al., 2015). Hama Penggerek Buah Kopi termasuk dalam
Ié-rajaan Animalia, Filum Arthropoda, Kelas Insecta, Bangsa Coleoptera, Famili
Séolytinae, Marga Hypothenemus, Spesies Hypothenemus hampei (Ferrari)
(Kalshoven, 1981). Kumbang ini memiliki nama umum yang beragam seperti
pgﬁggerek buah kopi, cofee berry borer, broca del fruto del café, broca do café,
agau scolyte des fruits du caféier. Siklus hidup dan bentuk dari setiap stadia
R€nhggerek Buah Kopi dapat dilihat pada Gambar 2.2.

P
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mbar 2.2. Siklus Hidup PBKo. A. Telur berumur 6 hari ; B. Larva berumur 14
hari ; C. Prapupa berumur 3 hari ; D. Pupa berumur 6 hari ; Serangga
dewasa Penggerek Buah Kopi. (Sumber: Juan, 2011)

SNS NIN Plw e1dio ey o

Penggerek buah kopi (PBKo) memliki tipe perkembangan sempurna
(Ablometabola). Serangga dewasa PBKo berupa kumbang berbadan bulat dan
béfwarna hitam dengan kepala berbentuk segitiga yang ditutupi oleh rambut-rambut
hgus. Kumbang betina Penggerek Buah Kopi memiliki ukuran yang lebih besar
dari kumbang jantan. Panjang kumbang betina 1,4-1,6 mm dan lebar 0,7 mm,
sedangkan kumbang jantan memiliki panjang 0,5-0,8 mm dan lebar 0,2 mm (Vega
ddk., 2002). Kumbang PBKo mampu bertahan lebih dari 5 bulan di dalam buah,
baik pada buah yang masih melekat di pohon maupun buah yang sudah gugur.

Kumbang betina meletakkan telur di dalam buah atau di sekitar biji kopi.
Buah kopi yang disukai untuk oviposisi biasanya berumur mulai dari sekitar
delapan minggu setelah berbunga hingga panen (>32 minggu). Kumbang betina
y%g akan bertelur membuat lubang gerekan dengan diameter lebih kurang 1 mm
pgda buah kopi dan biasanya pada bagian ujung. Penggerek Buah Kopi betina
k's_mudian menggerek terus ke dalam biji kopi yang telah mengeras dan matang
uhtuk meletakkan sekitar 30-50 telur. Telur tersebut berbentuk oval dan berwarna
kgputihan, panjangnya bervariasi 0,52-0,69 mm (Barrera J.F, 2011). Telur akan
n}Enetas dalam waktu 6 — 8 hari. Setelah telur menetas, larva muda segera membuat
t\ézibwongan pada jaringan tersebut dan bergerak kearah yang lebih dalam. Larva
kemudian akan menggerek jaringan biji kopi, sehingga terdapat terowongan di buah
dgn biji kopi. Panjang larva instar terakhir berkisar 1,88-2,30 mm, tidak berkaki,
b%warna putih krem, dengan tubuh bagian dalam bentuk “C”, dan terdapat rambut
nﬁkroskopis tersebar di tubuh dan kepala. Larva jantan melewati 2 instar dan betina
ngé;_lewati 3 instar sebelum akhirnya menjadi kumbang dewasa dan lamanya fase
@va 10-26 hari (CAB International, 2006).
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6 Larva mengalami fase istirahat (pre pupa) selama 2 hari sebelum menjadi

pupa. Stadia pupa berlangsung selama 4-9 hari. Pupa berwarna putih kekuningan
dgngan panjang bervariasi antara 1,84-2,00 mm. Siklus hidup Penggerek Buah
I%)‘pi di dalam buah sangat dipengaruhi oleh suhu. Periode perkembangan serangga
dgl’rpi bertelur sampai dewasa membutuhkan waktu 21 hari pada suhu 27°C, 32 hari
pg_da suhu 22°C, 63 hari pada suhu 19,2°C. Serangga betina dapat hidup selama 157
hgéi sedangkan jantan selama 20-87 hari pada suhu 24,50C (Damon 2000, Jaramillo
eCal. 2006). Periode perkembangan serangga dari bertelur sampai dewasa
nﬁcémbutuhkan waktu antara 25 dan 35 hari. Suhu optimal untuk perkembangan telur
afitara 30°C-32°C dan untuk larva, pupa dan dewasa antara 27°C-30°C. Serangga
b%ina dapat menggerek buah kopi antara suhu 20°C-33°C, pada suhu 15°C dan 35°C
serangga betina gagal menggerek buah kopi atau mampu menggerek buah kopi tapi

tidak bertelur (Jaramilo et al., 2009).

Gambar 2.3. Hama Penggerek Buah Kopi
Sumber: Dokumentasi Pribadi

dTure|sy ajeis

Untuk memulai generasi berikutnya, jantan dan betina akan kawin di dalam
bﬁ%h kopi. Ketika sumber makanan di dalam buah telah habis, serangga betina
dewasa akan terbang (umumnya sore hari dari pukul 16.00 sampai 18.00) kemudian
rr?f@suk ke buah lain lalu bertelur lagi. Proporsi kumbang betina yang telah kawin
kEIuar dari dalam biji mencapai 62% (Damon, 2000). Namun, serangga betina akan
n§nunggu indikator lingkungan yaitu hujan dan suhu yang terlalu tinggi sebelum
nieninggalkan buah. Buah yang basah karena hujan akan menyebabkan serangga
tétina terbang meninggalkan buah. Jantan tidak bisa terbang sehingga tetap di
dglam buah tempat lahirnya sepanjang hidupnya. Dinamika populasi, dan pola

irEestasi PBKo sangat tergantung pada curah hujan dan kelembaban relatif serta
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fi(%iologi tanaman kopi tersebut. Menurut Renwick dan Chew (1994), persepsi
kambang Penggerek Buah Kopi terhadap inangnya ditentukan berdasarkan warna
dgn aroma biji kopi. Hasil uji tingkat kesukaan (preferency) bahwa kumbang ini
I%ih menyukai biji-biji kopi yang berwarna merah (masak) dibanding biji kopi
yi;hg hijau (muda).

22.2. Gejala dan Tingkat Serangan PBKo
Kumbang H. hampei dikenal sebagai bubuk atau penggerek buah kopi

S NI H!!

(BBKo). Proses kolonisasi hama dimulai ketika seekor betina yang telah kopulasi
memulai pencarian habitat baru untuk oviposisi. Imago betina mulai menggerigiti
bg%h kopi yang masih lunak sekitar berumur 8 minggu setelah pembungaan untuk
nmendapatkan makanan sementara, selanjutnya menyerang buah kopi yang sudah
mengeras untuk berkembang biak. Gejala serangan hama dimulai dengan adanya
bekas gerigitan kumbang dan lubang gerekan di sekitar diskus bagian permukaan
ujung bawah buah kopi untuk tempat meletakkan telur. Gerekan akan meluas dan
membentuk liang gerek, seiring dengan pertumbuhan larva di dalam liang gerek
sehingga dapat menembus biji. Buah kopi terserang ditandai dengan adanya kotoran
bekas gerekan di sekitar lubang masuk (Harni et al., 2015).

Penggerek Buah Kopi lebih menyukai biji-biji kopi yang endospermanya
sﬁ{dah menggeras, hal ini diduga terkait dengan aktivitas peletakan telur sebab
kgmbang PBKao juga dapat memanfaatkan buah-buah muda yang endospermanya
ngsih lunak sebagai sumber pakannya. Apabila infestasi dilakukan pada buah yang
erédospermanya masih lunak, PBKo tidak akan melanjutkan proses berbiak di dalam
bgah tersebut melainkan akan pindah mencari buah-buah lain yang endospermanya
s@jah menggeras. Serangan pada stadia buah muda dapat menyebabkan keguguran
baéh sebelum buah masak, sedangkan serangan pada stadia buah masak (tua)
n%nyebabkan biji berlubang sehingga terjadi penurunan berat dan kualitas biji
(gjlistyowati, 1992). Biji matang yang telah rusak menunjukkan warna biru-hijau
y%g khas. Infestasi Penggerek Buah Kopi dapat berlangsung pada suhu optimal
at%ara 20°C-30°C dan kelembapan sebesar 90%-95% sehingga dapat
n'?ényebabkan buah kekuningan dan terbentuk liang gerek, buah gagal berkembang
h?ngga kerontokan buah (Boer et al., 2020).

I
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6 Buah kopi yang terinfestasi hama PBKo menjadi rusak, baik di kulit buah
kapi, hingga biji kopi dan dapat menyebabkan menurunnya kualitas kopi (Johnson
eg)al., 2020). Kerusakan buah kopi yang disebabkan oleh PBKo tidak hanya saat di
I%)un, akan tetapi bisa sampai di penyimpanan (Jaramillo et al., 2009). Kumbang
P@Ko merupakan hama perkebunan kopi paling merusak di se-luruh dunia.
Iémbang merusak langsung bagian tanaman yang dipanen, yaitu buah kopi. Semua
t@ap kehidupan PBKao terjadi di dalam buah, sehingga pengendalian insektisida
sdit diaplikasikan. Serangga PBKo diketahui telah tersebar di seluruh wilayah
pg?kebunan kopi di Indonesia. Penurunan hasil akibat serangan PBKo bervariasi
téfgantung kondisi iklim, kelembapan, ketinggian, dan pengelolaan tanaman.
Kféhilangan hasil dapat mencapai 100% apabila tidak dilakukan tindakan

pgngendalian (Girsang et al., 2020).

Gambar 2.4. Serangan PBKo pada Buah Kopi
(Sumber: Abdurrosyid, 2022)

;U'-) Hampir seluruh stadia dari pertumbuhan serangga PBKo berada di dalam buah

3

kBpi sehingga menjadi kendala dalam mengendalikannya. Serangga betina terbang

S

k&arah biji kopi dan melubanginya sampai mencapai benih endocarpium, dimana
sgrangga akan meletakkan telurnya. Setelah telur menetas, larva yang keluar dari
t@u akan memakan biji buah kopi dari dalam sehingga menyebabkan penurunan
bé;at kopi atau buah kopi menjadi kopong. Ciri—ciri buah kopi yang didalamnya
t:e.-::dapat serangan hama PBKo ditandai dengan adanya bubuk disekitar lubang kecil
pada buah kopi. Selain itu, hama PBKo ini juga menyerang kopi yang ada di gudang
pﬁ?\yimpanan (Martinez et al., 2012). Kasus serangan hama Penggerek Buah Kopi
Igih banyak dijumpai pada pertanaman kopi Robusta dibandingkan pada
pertanaman kopi Arabika disebabkan fenologi pembuahan kopi Robusta yang terus
n':i_mh;nerus dan kondisi lingkungan tumbuh kopi Robusta yang lebih sesuai untuk
niéndukung perkembangan PBKo (Damon, 2000).
®

10
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©
2:8. Ketinggian Tempat

j4Y]
= Faktor penentu produksi kopi, baik secara kualitas maupun kuantitas adalah

o
kegiatan panen dan pascapanen serta ketinggian areal tumbuh dari permukaan laut,

d% ditinjau dari segi kualitas, (Nadiawati, 2023) melaporkan bahwa ketinggian
teginpat tumbuh dari kopi tersebut dapat mempengaruhi kualitas cita rasa biji kopi
y@g dihasilkan. Perkembangan hama penggerek buah kopi juga sangat dipengaruhi
olgh ketinggian tempat, di mana ketinggian yang berkisar antara 500-1000 mdpl
bﬁcéa menyebabkan serangan berat akan tetapi ketinggian yang berkisar 1.500 mdpl
h&nya mengalami serangan yang ringan (Jaramillo et al., 2009).

; Menurut Permana et al. (2021) pada serangan berat hama PBKo dapat
niénimbulkan kehilangan hasil sampai 75%. PBKo menyerang buah kopi mulai dari
buah yang masih hijau, matang susu, sampai panen. serangan hama ini juga dapat
menurunkan mutu kopi dan penurunan produksi hingga 20% - 30%. Prastowo et al.
(2010) menambahkan bahwa tindakan pengendalian sudah perlu dilakukan bila
intensitas serangan hama penggerek buah kopi lebih dari 10%.

Intensitas serangan hama PBKo erat kaitannya dengan suhu lingkungan, karena
perubahan suhu sangat berpengaruh terhadap dinamika populasi serangga seperti
fisiologi serangga, kelimpahan serangga, distribusi serangga, dan dimensi serangga
(Shi et al.,, 2011). Pada dasarnya suhu lingkungan sangat mempengaruhi
n%tabolisme serangga yang berhubungan dengan kemampuan bertahan hidup,
sgqingga nantinya dapat mempengaruhi kelimpahan serangga. Hal tersebut dapat
n%nggambarkan respon serangga terhadap lingkungannya. Serangga sangat sensitif
t@bthadap variasi perubahan lingkungan, khususnya serangga yang dapat terbang dan
b%fpindah untuk menghindari naik turunnya suhu, kelembaban, zat kimia atau

fagtor abiotik lainnya serta menghindari kondisi yang merugikan.

11
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1.  MATERI DAN METODE

©
T
4]
3#. Tempat dan Waktu
o
o=  Lokasi pengambilan sampel telah dilakukan pada perkebunan kopi robusta

d"Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat pada 3 Kecamatan, yaitu
Ia;camatan Padang Sago (Nagari Batu Kalang), Kecamatan Lubuk Alung (Nagari
Lgbuk Alung), dan Kecamatan 2x11 Kayu Tanam (Nagari Kapalo Hilalang).

Pgnelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2024.

w
=

322. Bahan dan Alat
; Bahan yang digunakan yaitu alkohol 70%, dan buah kopi. Alat yang
digjunakan dalam penelitian ini adalah gunting, pisau, pinset, kantong plastik, botol

koleksi, kamera digital, alat tulis.

3.3. Metode Penelitian

Metode penentuan lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
survei dan pengambilan sampel secara sengaja atau purposive sampling. Di mana
kriteria penentuan lokasi sampel pertanaman kopi berumur lebih dari empat tahun
dan sudah berproduksi.

Tanaman sampel dipilih secara sistematis pada dua garis diagonal. Pada dua

12T

(=

garis diagonal tersebut, ditentukan tanaman sampel sebanyak 10 batang, sehingga
tgal tanaman sampel pada satu lahan sebanyak 20 batang. Penentuan tanaman
sanpel pada garis diagonal dimulai dari tanaman ke tiga di pinggir lahan. Pada
ta::naman sampel yang sudah ditentukan dilakukan pengambilan buah kopi secara

Ia:ﬁgsung, dengan kriteria buah kopi yang siap panen.

ISI

1

?ﬁl. Pelaksanaan Penelitian

JO

3i4.1. Survei Lapangan

ejn

Survei lapangan dilakukan untuk mengetahui lokasi tempat penelitian, agar
= . . :

nantinya dapat digunakan sebagai dasar penentuan metode dan teknik dasar
L)

pengambilan sampel. Lahan penelitian yang disurvei meliputi 3 lokasi yang ada di

@‘bupaten Padang Pariaman.

12
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361.2. Penentuan Lokasi Sampel

T  Penentuan lokasi akan disesuaikan setelah melakukan survei lapangan yang
sg)suai dengan kebutuhan penelitian dan dilakukan secara langsung di lapangan.
B}Srdasarkan hasil survei lapangan yang telah dilakukan, ditetapkan lahan
p@r'kebunan kopi yang berlokasi di tiga tempat yaitu di Kayu Tanam, Padang Sago
dgn Lubuk Alung yang berada pada Kabupaten Padang Pariaman dengan luas lokasi

eneliti itu 1 ha.
pcellanyalu a

NI

@)
34.3. Teknik Pengambilan Sampel

w

Pengambilan sampel dilakukan di 3 lokasi berbeda dengan luas areal

ey

mesing-masing 1 ha, dimana terdapat 5 plot dengan luas 5 x 5 m (Gambar 3.1.).
Pﬂ)t ditentukan secara purposive sampling, dengan kriteria buah kopi yang telah

berumur 4 tahun lebih (siap panen) dan menujukan gejala serangan hama penggerek

buah kopi.
Plot 1 5m Plot 2
[
Plot 3 >
<))
& Plot 4 5m Plot 5
3
© Gambar 3.1. Teknik Pengambilan Sampel.
wn
g Sampel tanaman yang diamati sebanyak 25 tanaman kopi pada masing-
miising lahan dengan total keseluruhan sampel adalah 75 tanaman. Setelah itu
sa?_npel diambil dan dihitung buah yang terserang lalu dimasukkan kedalam plastik.
5
@
3§. Parameter Pengamatan
3%.1. Populasi PBKo
? Data diperoleh dengan cara mengamati sebanyak 10% tanaman sampel dari

t(gal populasi tanaman pada setiap lokasi. Untuk mengetahui rata-rata kepadatan
pdpulasi PBKo, maka menurut Daud (2012) dapat dihitung dengan mengunakan

<%}
remus yaitu:
L oY
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Iq:,gterangan :

I{f’ = Kepadatan populasi

Ié;;l = Jumlah hama
T% = Jumlah pengambilan sampel
335.2. Persentase Buah Terserang

z Persentase buah terserang dihitung berdasarkan buah sampel yang
dﬁumpulkan dari lapangan. Pada masing-masing buah yang sudah terkumpul,
dg)akukan pengamatan untuk melihat ada atau tidaknya gejala serangan dari PBKo.
P%ngamatan dilakukan dengan cara membelah buah kopi yang terserang, lalu
ddmbil hama penggerek buah kopi yang terdapat di dalamnya, dan dimasukkan ke
dalam botol koleksi yang berisi alkohol 70%. Setelah dilakukan pengamatan untuk
melihat gejala serangannya, kemudian dihitung persentase buah terserang dengan

menggunakan rumus:

a
P= EX 100%

Keterangan :
p = Persentase buah terserang
a = Jumlah buah terserang
bg Jumlah total buah yang diamati (Wiryadiputra, 2012)
3?5.3. Intensitas Serangan Hama PBKo
s_ﬂ': Intensitas serangan yaitu suatu besaran yang menggambarkan tingkat
k%(usakan buah. Intensitas kerusakan yang terjadi pada buah kopi yang telah
d&(umpulkan dari lapangan, dapat dihitung dengan mengikuti cara yang dilakukan

)
ofeh Manurung (2010).
(1°]

-
wn
o
-

_ Qnxv)
= Tv R X100%
Keterangan :

O

| a Intensitas serangan
=
n;‘j.—- Jumlah buah, cabang atau ranting terserang pada skala serangan tertentu

v% Skala serangan tertentu
Ne= Jumlah seluruh buah, cabang atau ranting yang diamati

[

Z;% Nilai skala tertinggi
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Skala atau nilai skoring serangan PBKo pada kopi robusta dapat dilihat pada

©
Tabel 3.1. Skala ini berdasarkan kondisi pertanaman kopi robusta yang diamati.
j4Y]
Tgbel 3.1 Skala Serangan Buah Kopi Robusta
'9_ Skala Kriteria Buah Terserang
D 0 Tidak ada serangan
= 1 Bagian ujung biji kopi mulai terserang
= 2 Kerusakan biji mulai menyebar dan terjadi perubahan
= warna biji
= 3 Sebagian biji kopi sudah busuk dan kopong
z 4 Keseluruhan biji kopi kopong
Sgimber: Manurung (2010)
2 Intensitas serangan hama PBKo dengan kategori buah kopi robusta, dapat
d%hat gambaran buah terserang pada Gambar 3.2.
(=

Gambar 3.2 Kategori Skala: (a) 0, (b) 1, (c) 2, (d) 3, (e) 4.
Kategori Penilaian intensitas serangan PBKo pada kopi robusta disajikan

Tu() dTure|sy ajeisg

pgﬂa tabel 3.2. Kategori ini berdasarkan hasil perhitungan intensitas serangan PBKo
p?[da kopi robusta yang diamati.
Tgbel 3.2. Kategori Intensitas Serangan PBKo pada Kopi Robusta

Kategori Keterangan
@Ia tingkat serangan O Normal
§|Ia tingkat serangan <25% Ringan
Bila tingkat serangan 25% - <50% Sedang
Bila tingkat serangan 50% - 90% Berat
Egla tingkat serangan >90% Sangat berat

15
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Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui populasi PBKo, persentase
andingan intensitas serangan hama PBKo pada tiga lokasi penelitian yaitu,

u Kalang, Lubuk Alung, dan Kapalo Hilalang. Pengolahan data dapat
parkan dengan menggunakan program Microsoft Excel 2010.

Ha

beah terserang dan intensitas serangan hama. Tabel yang ditampilkan memuat

3.@3. Analisis Data

oww”% _,Dm: k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
c_&%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP
©

i
5.1. Kesimpulan

€ Intensitas serangan PBKo pada kopi robusta yang ditanam pada ketinggian
@)

450 sampai dengan 1100 mdpl di Kabupaten Padang Pariaman termasuk dalam
kategori sedang. Intensitas tertinggi terdapat pada Desa Lubuk Alung dengan

kﬁinggian 700 mdpl sebesar 31,22 %.

=
52. Saran
m - - - - - - -
p Perlu diperhatikan pengendalian hama yang lebih intensif dan efektif pada

k&inggian ini untuk mengurangi tingkat kerusakan pada perkebunan kopi Robusta.
I\f@nun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami dengan lebih baik
f@;ktor-faktor yang mempengaruhi tingkat serangan penggerek buah kopi pada
ketinggian yang berbeda.
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L&mpiran 2. Data Mentah

ar Minggu ke-1
= Jumlah Buah Jumlah
No Lokasi Tanaman Total Buah  Terserang PBKo
< Batu Kalang 25 487 215 225
o2 Lubuk Alung 25 415 233 266
=3 Kapalo Hilalang 25 458 222 247
=~ Minggu ke-2
= Jumlah Buah Jumlah
No Lokasi Tanaman Total Buah  Terserang PBKo
@  Batu Kalang 25 456 213 218
(=
2 Lubuk Alung 25 366 192 236
a3 Kapalo Hilalang 25 415 200 224
X
o Minggu ke-3
= Jumlah Buah Jumlah
No Lokasi Tanaman Total Buah  Terserang PBKo
1 Batu Kalang 25 390 179 185
2 Lubuk Alung 25 386 217 250
3 Kapalo Hilalang 25 353 189 195
Minggu ke-4
Jumlah Buah Jumlah
No Lokasi Tanaman Total Buah  Terserang PBKo
1 Batu Kalang 25 354 160 166
2 Lubuk Alung 25 343 197 240
? Kapalo Hilalang 25 316 154 162
— Minggu ke-5
5 Jumlah Buah Jumlah
No Lokasi Tanaman Total Buah  Terserang  PBKo
™ Batu Kalang 25 350 188 193
©  Lubuk Alung 25 310 156 233
3 Kapalo Hilalang 25 294 159 170
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<© Hal|d@acmilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



34

Perkebunan opi di Kapalo Hilalang
Buah Kopi yang T‘erserang PBKo

bengukurn Plot

Perkebunan Kopi di ubuk Alung
gambilan Sampel

Perkebunan pidi Batu Kalang

L&mpiran 6. Dokumentasi Penelitian

<
ka pfSultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hama PBKo

agiafh dalam buah yang terserang

ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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